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LAMPIRAN

Lampiran 1

Biodata Narasumber

NO | NAMA NARASUMBER PEKERJAAN USIA JK

1 Yohanes Brikmans Laka Kepala Sekolah 46 L
tahun

Pati

2 Dominika Mete Guru Wali Kelas 31 P
tahun

3 Lusia Lero Guru 46 P
tahun
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4 Anselma Rae Rima Siswi 12 P
tahun
5 Andreas Reki Gado Siswa 13 L
tahun
6 Maria Aurel Yustin Guru Siswi 12 P
tahun
7 Petrus Randi Aba Siswa 12 L
tahun
Lampiran 2
VERBATIM
Narasumber 1 Kepala Sekolah :YP
Tanggal Wawancara :24-10-2025

Tempat : SMP Swasta Pancasila Pora
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana peran Narasumber YP mengatakan bahwa sekolah

sekolah dalam
menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan
nyaman untuk

berperan aktif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan nyaman dengan
menyediakan suasana sekolah yang tertib,
kondusif, dan ramah bagi peserta didik. Sekolah
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meningkatkan motivasi
belajar?

menetapkan  tujuan belajar yang jelas,
membangun hubungan yang baik antar gurudan
siswa, serta menyediakan layanan bimbingan
dan konseling. Selain itu sekolah juga
melengkapi fasilitas belajar seperti ruang kelas
yang nyaman, perpustakaan dan sarana
pembelajaran sesuai perkembangan zaman.

Bagaimana kedisiplinan
sosial peserta didik kelas
VII di lingkungan
sekolah?

Narasumber  YP mengatakan ~ bahwa
kedisiplinan sosial peserta didik kelas VII
diterapkan melalui kepatuhan terhadap tata
tertibsekolah. Siswa siswi dibiasakan datang
tepat waktu, mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan tertib, menjaga kerapian diri dan
kebersthan  lingkungan  sekolah,  serta
mengumpulkan tugas sesuai jadwal yang telah
ditentukan. Penerapan kedisiplinan ini diawasi
oleh guru dan dilakukan secara konsisten dalam
kegiatan sehari-hari di sekolah.

Bagaiman sikap siswa
terhadap kejujuran dalam
mengerjakan tugas?

Narasumber YP mengatakan bahwa sekolah
menanamkan nilai kejujuran kepada siswa
siswi, terutama dalam mengerjakan tugas dan
ujian . siswa dibiasakan untuk mengerjakan
tugas secara mandiri tanpa menyontek serta
mengakui  kesalahan apabila  melakukan
pelanggaran.  Lingkungan sekolah  yang
mendukung membuat siswa merasa aman untuk
bersikap jujur kepada guru maupun teman.

Bagaimana peran
pembiasaan sehari-hari
di sekolah dalam
membentuk sikap positif
siswa?

Narasumber YP mengatakan bahwa pembiasaan
sehari-hari di sekolah memiliki peran penting
dalam membentuk sikap positif siswa. Melalui
kegiatan rutin seperti menaati peraturan
mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
tertib, gotong royong antara guru dan siswa,
serta kegiatan ekstrakurikuler, siswa dibiasakan
utuk  bersikap sopan  disiplin  dan
bertanggungjawab.

Bagaimana bentuk
tanggungjawab siswa
dalam menyelesaikan
tugas yang telah
diberikan oleh guru?

Narasumber YP mengatakan bahwa siswa siswi
kelas VII suda menunjukan tanggungjawab
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru. Bentuk tanggungjawab tersebut terlihat
dari kemampuan siswa menyelesaikan dan
mengumpulkan tugas tepat waktu, mematuhi
instruksi guru, serta berusaha menyelesaikan
tugas dengan baik. Selain itu, siswa juga
bertanggungjawab menjaga kebersihan kelas
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dan mematubhi tata tertib sekolah sebagai bagian
dari kewajiban sebagai peserta didik.

Narasumber 2 Wali Kelas

Tanggal Wawancara

: DM
:24-10-2025

Tempat : SMP Swasta Pancasila Pora
N Pertanyaan Jawaban
0

L.

Upaya apa yang
dilakukan ibu untuk
meningkatkan
motivasi belajar siswa
di dalam kelas?

Menurut narasumber DM mengatakan bahwa
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa di dalam kelas adalah
dengan menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif dan teratur. Guru menggunakan variasi
metode pembelajaran agar siswa tidak merasa
bosan, mendorong siswa untuk aktif bertanya dan
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menyampaikan pendapat, serta menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran.
Selain itu, narasumber DM juga memberikan
reward atau apresiasi kepada siswa yang berhasil
mencapai hasil belajar yang baik sebagai bentuk
motivasl.

Aturan atau
pembiasaan apa saja
yang diterapkan untuk
membentuk
kedisiplinan sosial
siswa?

Menurut narasumber DM mengatakan bahwa
kedisiplinan sosial dibentuk melalui penerapan
aturan sekolah yang jelas, dan pembiasaan sehari-
hari. Siswa dibiasakan untuk datang tepat waktu,
menghargai waktu belajar, menjaga ketertiban di
dalam kelas, serta bertanggungjawab terhadap
tugas yang diberikan. Kedisiplinan ini tidak hanya
menekankan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga

kesadaran siswa terhadap tindakan siswa siswi
sendiri.

Bagiaman penerapan
sikap toleransi antar

siswa dengan latar
belakang yang
berbeda?

Menutur narasumber DM mengatakan bahwa sikap
toleransi antar siswa suda diterapkan dengan baik.
Sekolah menanamkan sikap saling menghargai
perbedaan agama, pendapat, dan latar belakang
melalui kegiatan pembelajaran, kerja kelompok,
serta interaksi sehari-hari di kelas. Guru
mendorong siswa untuk saling mendukung,
menghargai pendapat teman, dan tidak melakukan
tindakan yang merugikan atau merendahkan siswa
lain.

Bagaimana peran ibu
sebagai walikelas
dalam  menanamkan
nilai kejujuran kepada
siswa?

Menurut narasumber DM mengatakan bahwa
perannya sebagai walikelas dalam menanamkan
nilai kejujuran dilakukan melalui pembinaan yang
berkelanjutan. Siswa dibimbing untuk bersikap
jujur dalam mengerjakan tugas ujian serta diajak
untuk berani mengakui kesalahan. Nilai kejujuran
juga ditanamkan melalui keteladanan guru,
pengawasan saat pembelajaran, serta komunikasi
terbuka tanpa menghakimi agar siswa merasa
nyaman untuk berkata jujur.

Bagaiman kerja sama
antara wali kelas
dengan orangtua
dalam membentuk
sikap dan
tanggujawab siswa
siswi kelas VII?

Menurut narasumber DM mengatakan bahwa
kerjasama antar orangtua dan wali kelas dilakukan
melalui komunikasi yang aktif untuk memantau
perkembangan belajar siswa siswi kelas VI
Sekolah melibatkan orangtua dalam mendukung
motivasi belajar, kedisiplinan, serta pembentukan
sikap dan tanggungjawab siswa. Dengan adanya
komunikasi yang baik, walikelas dan orangtua
dapat saling berbagi informasi serta bekerja sama
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dalam membimbing siswa agar berkembang secara
optimal, baik di sekolah maupun di rumah.

Narasumber 3 Orangtua :LL
Tanggal Wawancara :26-10-2025
Tempat : Desa Pora
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagiamana cara ibu Menurut narasumber LL mengatakan bahwa
memberikan motivasi motivasi belajar diberikan melalui berbagai
kepada anak ibu dalam bentuk  dukungan di  rumah, seperti
belajar? menyediakan ruang belajar yang nyaman,
membantu anak mengatur waktu belajar, serta
memberikan semangat dan dorongan ketika
anak mengalami kesulitan belajar. Narasumber
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selalu menanyakan pengelaman anak di
sekolah setiap hari dan menumbuhkan rasa
percaya diri anak agar tetap termotivasi dalam
belajar.

Bagaimana sikap disiplin
anak di rumah setelah
bersekolah di SMP
Swasta Pancasila Pora?

Menurut narasumber LL mengatakan bahwa
setelah bersekolah di SMP Swasta Pancasila
Pora, sikap disiplin anak di rumah
menunjukan perkembangan yang baik. Anak
mulai lebih teratur dalam mengatur waktu
belajar, mengerjakan tugas sekolah, serta
menjalankan kegiatan sehari-hari sesuai
jadwal. Hal tersebut menunjukan adanya
pengaruh positif dari pembiasaan disiplin yang
diterapkan di sekolah.

Bagaimana ibu
menanamkan nilai
kejujuran kepada anak di
lingkungan keluarga?

Menurut narasumber LL mengatakan bahwa
nilai kejujuran ditanamkan dengan cara
membiasakan anak untuk berkata jujur dalam
setiap situasi, baik terkait tugas sekolah
maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Narasumber selalui mendengarkan keluhan
dan cerita anak tanpa menghakimi serta
mengajarkan anak untuk mengakui kesalahan
apabila melakukan kekeliruan. Dengan
suasana keluarag yang terbuka, anak merasa
nyaman untuk bersikap jujur.

Bagaimana ibu
membimbing anak agar
bertanggungjawab
terhadap tugas yang
diberikan oleh guru?

Menurut narasumber LL mengatakan bahwa
membimbing anak agar bertanggungjawab
dengan cara mengingatkan jadwal tugas,
membantu mengatur waktu belajar, serta
mendampingi anak saat mengerjakan tugas
apabila diperlukan. Namun, anak tetap
didorong untuk menyelesaikan tugas secara
mandiri agar terbiasa bertanggungjawab
terhadap kewajibannya sebagai siswa.

Bagaiman sikap anak
terhadap perbedaan
(agama, pendapat,
kebiasaan) di lingkungan
keluarga?

Menurut narasumber LL mengatakan bahwa
anak suda menunjukan sikap yang baik
terhadap perbedaan di lingkungan keluarag.
Anak dibiasakan untuk menghargai pendapat
orang lain, menerima perbedaan kebiasaan,
serta bersikap saling menghormati. Sikap
toleransi tersebut ditanamkan melalui contoh
orangtua dan komunikasi yang terbuka di
dalam keluarga.
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Narasumber 4 Siswa : AR, AG, MG, dan PA

Tanggal Wawancara :25-10-2025

Tempat : SMP Swasta Pancasila Pora
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apayang membuat kamu | Menurut narasumber AR mengatakan

semangat untuk belajar?

bahwa semangat belajar muncul dari
keinginan untuk memperoleh nilai yang
lebih baik dan tidak tertinggal dari teman-
teman. Selain itu, dukungan  sekolah
melalui fasilitas belajar dan layanan
bimbingan konseling juga membantu
meningkatkan motivasi belajar.
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Menurut narasumber AG mengatakan
bahwa semangat belajar muncul karena
adanya dukungan dari guru dan sekolah,
seperti pemberian apresiasi sederhana serta
kegiatan ekstrakurikuler yang membantu
menemukan minat dan bakat.

Menurut narasumber MG mengatakan
bahwa semangat belajar didorong oleh
keinginan untuk mendapatkan hasil belajar
yang baik serta adanya dukungan dari guru
dan sekolah.

Menurut Narasumber PA mengatakan
bahwa semangat belajar berasal dari
keinginan untuk meraih cita-cita, rasa ingin
tahu yang tinggi, serta keinginan untuk
menjadi lebih baikdimasa depan. Selain itu,
dukungan orangtua, tuntutan sekolah dan
reward berupa pujian juga meningkatkan
semangat belajar.

Bagaiaman guru
mengajarkan sikap
toleransi di SMP Swasta
Pancasila Pora?

Menurut narasumber AR mengatakan
bahwa guru mengajarkan sikap toleransi
dengan  menanamkan  sikap  saling
menghargai antar siswa, membiasakan
kerja kelompok, serta mengingatkan siswa
untuk tidak membedakan teman.

Menurut narasumber AG mengatakan
bahwa guru mengajarkan toleransi dengan
mengingatkan  siswa  untuk  saling
menghargai  perbedaan agama, suku,
budaya, dan pendapat dalam kegiatan
pembelajaran.

Menurut narasumber MG mengatakan
bahwa guru mengajarkan sikap toleransi
melalui kerja kelompok dan pembiasaan
saling menghargai antara siswa.

Menurut narasumber PA mengatakan
bahwa guru mengajarkan sikap toleransi
dengan  menanamkan  sikap  saling
menghargai perbedaan dan bekerja sama
dalam kegiatan kelompok.

Apakah kamu selalu
datang ke sekolah tepat
waktu? Mengapa hal itu
penting?

Menurut narasumber AR mengatakan
bahwa ia berusaha datang ke sekolah tepat
waktu karena hal tersebut merupakan
bagian dari aturan sekolah dan melatih
kedisiplinan. Datang tepat waktu juga
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membantu kedisiplinan dan meanaati tata
tetrtib.

Menurut narasumber AG mengatakan
bahwa ia selalu datang tepat waktu karena
hal tersebut merupakan bagian dari
kedisiplinan dan tanggungjawab dari siswa.
Menurut narasumber MG mengatakan
bahwa datang tepat waktu penting agar
tidak tertinggal pelajaran dan melatih
kedisiplinan.

Menurut narasumber PA mengatakan
bahwa ia berusaha datang tepat waktu
karena hal tersebut merupakan kewajiban
siswa dan melatih kedisiplinan.

Bagaimana
tanggungjawabmu dalam
mengerjakan tugas
sekolah?

Menurut narasumber AR mengatakan
bahwa tanggungjawab dalam mengerjakan
tugas ditunjukkan dengan mengerjakan dan
mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan oleh guru.

Menurut narasumber AG mengatakan
bahwa tanggungjawab ditunjukkan dengan
menyelesaikan tugas tepat waktu dan
mengikuti arahan guru.

Menurut narasumber MG mengatakan
bahwa ia berusaha mengerjakan tugas

dengan sungguh-sungguh dan
mengumpulkannya sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan.

Menurut narasumber PA mengatakan
bahwa tanggungjawab ditunjukkan dengan
mengerjakan tugas secara mandiri dan
mengumpulkannya tepat waktu.

Bagaimana sikapmu
terhadap guru dan teman
di sekolah?

Menurut narasumber AR mengatakan
bahwa ia berusaha bersikap sopan kepada
guru dan menjalin hubungan yang baik
dengan teman-teman di sekolah.

Menurut narasumber AG mengatakan
bahwa ia bersikap sopan terhadap guru dan
berusaha menghargai teman-teman di
sekolah.

Menurut narasumber MG mengatakan
bahwa ia selalu bersikap sopan kepada guru
dan menjaga hubungan baik dengan teman-
teman.

Menurut narasumber PA mengatakan
bahwa ia bersikap sopan, menghormati
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guru, dan menghargai teman-teman di
sekolah agar tercipta suasana belajar yang
nyaman.

Lampiran 3

DOKUMENTASI
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Peneliti mewawancarai bersama kepala sekolah, Bapak Yohanes B. Laka Pati, S.Pd, pada
tanggal 24 Oktober 2025

Peneliti mewawancarai bersama guru wali kelas, Ibu Dominika Mete, S.Pd, pada
tanggal 24 Oktober 2025
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Peneliti sedang mewawancarai peserta didik pada tanggal 26 Oktober 2025
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Lampiran 4

Pedoman Observasi

No | Aspek Observasi Indikator

1 Tanggungjawab e Melaksanakan tugas yang diberikan
Menyelesaikan tugas tepat waktu
Melaksanakan piket kelas sesuai jadwal

2 Disiplin e Datang ke sekolah tepat waktu
Mematubhi tata tertib sekolah
Mengikuti kegiatan belajar dengan tertib

3 Kejujuran e Tidak menyontek saat mengerjakan tugas atau
ulangan

Mengakui kesalahan yang dilakukan

Berkata jujur kepada guru, orangtua, teman
dan keluarga

4 Toleransi e Menghargai perbedaan pendapat
Tidak membeda-bedakan teman
Bersikap terbuka terhadap perbedaan latar

belakang
5 Sikap saling e Menghargai pendapat teman saat berdiskusi
menghormati e Tidak mengejek atau menyinggung teman
Menggunakan bahasa yang sopan dalam
berkomunikasi
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Lampiran 5
SURAT IJIN PENELITIAN

STIPAR ENDE
(SEKOLAH TINGGI PASTORAL ATMA REKSA)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEAGAMAAN KATOLIK
J1. Gatat Subroto, Kel. Mautapaga, Kee. Ende Timur, 86317
Ende — Flores - NTT
Telp. (0381) 25000127, Emalil: infogstipar.ac.id

: 176/B.4/Stipa/E/X/2025

: Permohonan ljin Penelitian

No
Lampiran
Perihan

Kepada Yth,
Kepala Sckolah SMP Swasta Pancasila Pora

Di-
Tempat
Dengan hormat,
Melalui surat ini, saya yang bertanda tangan dibawah ini :
: Yohanes Donbosko Bhodo, 8. Fil, Lic. Th.

Narna
: Ketua Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik Stipar Ende.

Jabatan
Dengan ini memohon izin melakukan penelitian untuk mahasiswa atas nama.:

Nama : Maria Modesta Mbindi Mbaru

NIM : 213446

Yang bersangkutan akan melakukan penelition dengan judul: “PERKEMBANGAN
KARAKTER SOSIAL SISWA SISWI KELAS VII DI SMP SWASTA PANCASILA PORA

BERDASARKAN FAKTOR LINGKUNGAN SEKOLAH.”. Dari tanggal 22 Oktober 2025

sampai 029 Oktober 2025,
Demikian Surat Izin Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

O"‘*
3 -J- bosko Bhodo, S. Fil., Lic. Th.
NIDN: 2711098001
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Lampiran 6
SURAT SELESAI PENELITIAN

YAYASAN PENDIDIKAN PERSEKOLAHAN PORA ( YAPEPEM )
SK KEMENKUHAM RI NO AHU 0002353 AH.01.04 TAHUN 2017 ;

SMP SWASTA PANCASILA PORA

Terakreditas| B; SK BAP- S/M:09/TU/BAP-5/M NTT/1/2018 |
NPSN; 50302613, Dusun Pora RT/RW: 0117004, Walojita -Ende -NTT

Telp.081337895104 Fax. Emall: smpkpancasilaporacizmail.com

SURAT KETERANGAN.
Nomor : 684/ SMPS / PP/ X1/ 2025

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Swasta Pancasila Pora Menerangkan bahwa :

Nama : MARIA MODESTA MBINDL MBARU
Tempat Tanggal Lahir : Nggela. 02 Oktober 2000

NIM ;213446

Fakultas ¢ Keguruan dan [lmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan agama Kahtolik

Judul . Perkembangan Karaltter Sosial Siswa/l Kelas VII di

SMP Swasta Pancasial Pora berdasarkan factor

Lingkungan sekolah

Yang bersangkutan Telah Melakukan Penelitian di sckolah SMP Swasta Pancasila Pora Pada

Tanggal 22 Oktober S/d 30 Oktober 2025

Surat Keterangan ini di berikan agar dapat di pergunakan sebagaimana Mestinya.

Porﬁ;, _‘_.&-lNovember 2025
i u&lerj a'Se_kolah
a AN

i ¥ F

o

Yo ' .les B, Laka Pati, S.Pd
NIP. 19790402 201001 1 024
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